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A. Latar Belakang Masalah

MI Tuhfatul Mubtadiin 1 Jetis Kalinegoro Mertoyudan détang adalah
salah satu lembaga pendidikan tingkat dasar bédeas Agama Islam yang
diselenggarakan oleh Departemen Agama. Lembagaidiea ini telah
menerapkan kurikulum edisi 2008, yang menempatkata ipelajaran agidah
akhlak sebagai mata pelajaran yang strategis, &ameata pelajaran aqgidah
akhlak yang dapat membantu peserta didik untuk Imeetak keimanan dan
akhlakul karimah

Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan batatu mata
pelajaran PAI yang mempelajari tentang rukun imangydikaitkan dengan
pengenalan dan penghayatan terhadap al-asma' rad;hasrta penciptaan
suasana keteladanan dan pembiasaan dalam mengarakiidak terpuji dan
adab Islami melalui pemberian contoh-contoh akhlalan cara
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sesalstansial mata
pelajaran Akidah-Akhlak memiliki kontribusi dalamemberikan motivasi
kepada peserta didik untuk mempraktikkan al-akHlddarimah dan adab
Islami dalam kehidupan sehari-hari sebagai maisestlari keimanannya
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitaba\yrasul-rasul-Nya, hari
akhir, serta Qada dan Qadar.

Pelaksanaan pembelajaran aqgidah akhlak di Tivhfatul Mubtadiin 1
Jetis Kalinegoro Mertoyudan Magelardgukan suatu hal yangangatmudah
untuk menyelenggarakan sebuah rutinitas pelaksakegiatan pembelajaran
agidah akhlak pada peserta didik, karena kegiambplajaran ini bagi
mereka adalah mengurangi waktu untuk lebih lelldsa aktif. Karena pada
diri peserta didik harus banyak diberi ruang untugngekspresikan diri dan

kemampuannya. Apalagi kalau kita kembali melihatjgpsaat jam pelajaran
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sekolah, sebetulnya peserta didik sudah terlaluhjemtuk mengikuti jadwal
sekolah yang begitu banyaknya.

Mempelajari agidah akhlak, bukan sekedar teori Vla@@grti tentang
ilmu yang jelas pembelajaran yang bersifat amahahus mengandung unsur
teori dan praktek. Belajar agidah akhlak untuk dilkan, bila berisi suruhan
atau perintah, harus dapat dilaksanakan, bila iblEangan, harus dapat
ditinggalkan atau dijauhi. Oleh karena itu, aqigdhlak bukan saja untuk
diketahui, akan tetapi diamalkan dan sekaligus atknpedoman atau
pegangan hidup. Untuk itu, tentu saja materi yaraits diamalkan sehari-
hari didahulukan dalam pelaksanaan pembelajaraénnya.

Untuk itu proses pembelajaran yang dilakukan hamusiebih
mengarahkan pada proses keaktifan peserta didiknagieeka memahami apa
yang sedang dipelajari, di Mluhfatul Mubtadiin 1 Jetis Kalinegoro Mertoyudan
Magelangterutama kelas V selama ini proses pembelajaraalagkhlak lebih
mengarah pada proses pembelajaran yang bersiftdeagan guru banyak
ceramah dan diakiri dengan tanya jawab, sehinggiayeng diperoleh adalah
kemampuan peserta didik dalam menghafal tanpa merangalami sendiri
materi yang mereka dapatkan.

Salah satu cara yang bisa dikembangkan dalam pajatzei agidah
akhlak di MI Tuhfatul Mubtadiin 1 Jetis Kalinegoro Mertoyudan dééang
adalah Active Learning yang merupakan kesatuan sumber kumpulan
strategi-strategi pembelajaran yang kompreheasiive Learning meliputi
berbagai cara untuk membuat peserta didik aktibksegawal melalui
aktivitas-aktivitas yang membangun kerja kelompakn ddalam waktu
singkat membuat mereka berfikir tentang materijpeda. Active Learning
merupakan langkah cepat menyenangkan, mendukungsetzra pribadi
menarik hati, sehingga peserta didik tidak hanypatas di tempat duduk,
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Peserta didik tidak hanya aktif mendengar dan ratlgermainan.
Peserta didik terlibat sejak awal proses belajangagr sehingga peserta
didik benar-benar menjadi subjek bukan objek. Rasgidik mempunyai
atau memiliki waktu sepenuhnya untuk belajar, kirflan berbicaré.

Ada banyak bentuk yang dapat diterapkan daksotive Learning
salah satunya adalaery one is a teacher here (setiap peserta didik dapat
menjadi guru bagi peserta didik yang lain) yandnaya untuk mengaktifkan
setiap individu sekaligus kelompotopperative learning) dalam belajar

Dengan demikian pembelajaran dapat dikatakan igfe&pabila
seorang guru dapat membimbing anak-anak untuk mémaguasi yang
memberikan pengalaman-pengalaman dan kegiatanmgangrik yang dapat
menimbulkan kegiatan belajar peserta didik.

Dari uraian di atas maka penulis bermaksud untukngagakan
penelitian dengan judul “ Penerapiiodel Pembelajaradctive Learning Tipe
Every One Is A Teacher Here dalam Pembelajaran Agidah Akhlak Materi Pokok
Membiasakan Akhlak Terpujintuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Keaktifan
Peserta didik (Studi Tindakan Pada Kelas V Ml Bmhif Mubtadiin 1 Jetis
Kalinegoro Mertoyudan Magelang Tahun Ajaran 2010130

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judulpskini,
maka perlu diperjelas mengenai istilah-istilah oajadul skripsi yaitu:
1. Penerapan

Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkaasangan,
pemanfaatan; perihal mempraktekKan.

2. Active Learning Tipe Every One Is A Teacher Here

Active learning adalah suatu cara belajar dimana peserta didik
mengambil bagian dalam aneka ragam kegiatan dedegariibatan mental

yang optimal untuk melaksanakan kegiatan belajaebeit’
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Sedandipe everyone is a teacher here merupakan strategi mudah
untuk mendapatkan partisipasi seluruh kelas darampggungjawaban
individu. Strategi ini memberikan kesempatan bagfiap peserta didik
untuk bertindak sebagai “peneliti” bagi pesertaldiain.?

Jadiactive learning tipe every one is a teacher here adalah bentuk
pembelajaran aktif untuk meningkatkan kemampuarerpeslidik dalam
pembelajaran.

3. Meningkatkan Hasil Belajar
Meningkat berasal dari asal kata tingkat yang hienaenaikkan
(derajat, taraf), mempertinggi, memperhebat. Meatlagvalan “me” dan
akhiran “an”, yang mengandung arti usaha untuk jueyang lebih baik.

Sedangkan hasil belajar adalah setiap perbuatantiagkah laku
yang tampak sebagai akibat kegiatan otot yang akfgan oleh sistem
syaraf (dalam rangka belajaf).

Jadi meningkatkan hasil belajar dalam penelitiaradalah adanya
peningkatan kemampuan peserta didétas V Ml Tuhfatul Mubtadiin 1 Jetis
Kalinegoro Mertoyudan Magelanderhadap materi membiasakan akhlak
terpuji setelah menggunakadive learning tipe every oneis a teacher here
yang diukur dengan tes setelah tindakan.

4. Keaktifan
Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti gagiu dinamis.
Sedang keaktifan berarti kegiatdnDalam penelitian ini keaktifan yang
dimaksud adalah keaktifan peserta dikétas V MI Tuhfatul Mubtadiin 1
Jetis Kalinegoro Mertoyudan Magelakbususnya pada materi membiasakan
akhlak terpuiji.
Bentuk keaktifan yang dinilai adalah

a) Peserta didik mendengarkan dengan seksama pameasu
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b) Peserta didik membuat soal dan menjawab soal

c) Peserta didik aktif dalam kerja dalam kelompok

d) Peserta didik aktif dalam mengomentari hasil kesyaan

Jadi maksud dari penelitian ini adalah penerapadempembelajaran
active learning tipe every one is a teacher here dalam aqgidah akhlak materi
pokok membiasakan akhlak terpuji di kelas V sebagpaya untuk
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan belajasepa didikkelas V Ml
Tuhfatul Mubtadiin 1 Jetis Kalinegoro Mertoyudan gétang dengan tindakan
kelas sebagai bentuk penelitiannya.
C. Rumusan Masalah
Bertolak dari uraian tersebut, maka ada beberapalatayang perlu
peneliti kemukakan, antara lain :

1. Bagaimana penerapan mogetive learning tipe every one is a teacher
here padapembelajaran agidah akhlak materi pokvlembiasakan akhlak
terpuji di kelas V MI Tuhfatul Mubtadiin 1 Jetis Kalinegoro Meyudan
Magelan@

2. Apakah ada peningkatan hasil belajar dan keakb&lajar peserta didik
kelas V MI Tuhfatul Mubtadiin 1 Jetis Kalinegoro M&yudan Magelangada
pembelajaran agidah akhlak materi pokndembiasakan akhlak terpuji
setelah menggunakan modetive learning tipe every one is a teacher
here?

D. Tujuan Pendlitian
Ada beberapa hal yang ingin dicapai dalam penelitinantara lain:

1. Untuk mengetahui penerapan modelive learning tipe every one is a
teacher here padapembelajaran agidah akhlak materi pokakembiasakan
akhlak terpuji di kelas V MI Tuhfatul Mubtadiin 1 Jetis Kalinegoro
Mertuyodan Magelang

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan tfeakbelajar peserta
didik kelas V MI Tuhfatul Mubtadiin 1 Jetis Kalinegoro M&yudan Magelang
padapembelajaran agidah akhlak materi pokokmbiasakan akhlak terpuji
setelah menggunakan modetive learning tipe every one is a teacher
here.



E. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
a. Secara teoritis

Dapat memberikan masukan dan informasi secarapgeagrapan
modelactive learning tipe every one is a teacher here pada pembelajaran
agidah akhlak

b. Secara praktis
1) Bagi sekolah
Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagabe#talam
mengembangkan peserta didiknya terutama dalam hake®
pembelajaramagidah akhlak
2) Bagi peserta didik
Diharapkan para peserta didik dapat termotivasardaproses
pembelajaramagidah akhlak
3) Bagi penulis
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bamusklas
proses pembelajaraamyidah akhlakdengan menggunakan modsetive
learning tipe every one is a teacher here.



